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Abstract: Rote Ndao waters are known as a source of diversity of coral 

reefs in TNP Laut Sawu. Coral reefs in the area suffered considerable 

damage due to human activities. This study aims to determine the latest 

health conditions of the coral reef area in the northern region of Rote Island. 

Data monitoring was carried out using the underwater photo transect (UPT) 

method at 12 stations in the north of Rote Island. The percentage of coral 

reef bottom substrate cover was obtained by processing photo data using the 

Coral Point Count with Excel Extension-CPCe application. In addition, an 

assessment of the benthic component was also carried out based on the 

categories of percentage cover of fleshy seaweed, cover of rubble and hard 

coral.  The results show condition of coral reefs based on percent cover is in 

the low category with a hard coral (HC) value of 9.02 ± 7.16%. The highest 

average value of hard coral cover was found at the Tesabela station. The 

three highest mean values for the bottom substrate cover type at the 

observation sites were dead coral with algae (DCA) 32.91 ± 19.5%; Algae 

assemblage (FS) 17.50 ± 19.27% and Sand (S) 17.43 ± 8.91%. The health 

condition of coral reefs based on the benthic component shows that the coral 

reef ecosystem is in a damaged condition and it is difficult to recover if it is 

disturbed. Necessary to carry out good and efficient management in the 

future, namely by reducing human activities without causing damage to 

coral reefs and finding ways for the community to continue to benefit 

economically from coral reef areas in the Sewu Marine National Park. 
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Pendahuluan 

 

Taman Nasional Perairan (TNP) Laut 

Sawu merupakan salah satu dari segitiga karang 

dunia yang berada di Indonesia. Wilayah 

kabupaten berjumlah 10 dan termasuk kedalam 

kawasan TNP Laut Sawu, diketahui bahwa 

sebaran konsentrasi terumbu karang yang ada  

berpusat di wilayah Rote Ndao (Munasik, 

2011). Penetapannya sebagai bagian dari 

kawasan konservasi mengindikasikan bahwa 

kelestarian dan keutuhan sumber daya alam di 

perairan ini penting untuk dipertahankan. Selain 

itu fungsi ekologis yang tinggi sebagai tempat 

atau rumah (spawning ground), daerah 

pengasuhan (nursery ground), daerah mencari 

makan (feeding ground) dan daerah pembesaran 

(rearing) bagi biota asosiatif (Dasmasela et al., 

2019), menjadikan ekosistem terumbu karang 

bernilai penting bagi kawasan konservasi. 

Ekosistem terumbu karang yang 

dibutuhkan dengan kondisi yang sehat/baik 

dntuk dapat berperan sebagaimana fungsinya. 

Berbagai kajian telah dilakukan untuk 

melakukan penilaian kondisi ekosistem terumbu 

karang. Tiga parameter penting untuk 

mengetahui kondisi terumbu karang yaitu 

benthos, ikan karang dan mikro organisme 
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(Kaufman et al., 2011). The world bank (2006) 

mengembangkan metode penilaian kondisi 

terumbu karang dengan menggambungkan 

kesehatan terumbu karang dan kondisi sosial 

masyarakat. Selanjutnya, Diaz-Perez et al., 

(2016) mengembangkan metode modifikasi dari 

Kaufman et al., (2011) yang hanya 

menggunakan parameter bentos dan ikan.   

Indonesia sendiri LIPI mengeluarkan 

metode penilaian kondisi kesehatan terumbu 

karang berdasarkan komponen substrat dasar 

terumbu karang (tutupan karang hidup, makro 

alga serta pecahan karang) yang dikombinasikan 

dengan biomasa ikan karang (Giyanto et al., 

2017a). Terdapat berbagai macam metode yang 

dapat digunakan dan disesuaikan berdasarkan 

kebutuhan dan ketersediaan data. Metode yang 

dikeluarkan oleh LIPI patut diperhitungkan 

karena menggunakan variable yang sudah 

disesuaikan dengan kondisi ekosistem terumbu 

karang di Indonesia.   

Minimnya hasil publikasi terkait kondisi 

terumbu karang di Rote Ndao menjadi kendala 

dalam upaya pengelolaan kawasan konservasi. 

Data terakhir yang telah dikumpulkan di 

perairan Rote Ndao menunjukan hasil yang 

mengkhawatirkan. Kerusakan terumbu karang 

yang ditemukan di Rote Ndao cukup tinggi, hal 

ini diakibatkan oleh aktifitas manusia seperti 

seperti budidaya rumput laut, bom ikan, 

potassium dan aktifitas adat makameting 

(Romadhoni et al., 2013). Lokasi ini 

menyimpan potensi habitat yang sangat besar 

bagi 6 jenis fauna besar, 3 jenis penyu serta 

jenis-jenis cetacean lainnya (Munasik et al.., 

2011). Selain itu Giyanto et al., (2015) juga 

mengungkapkan bahwa kondisi terumbu karang 

di Rote Ndao mengalami gangguan yang 

ditunjukkan dengantingginya kelimpahan bulu 

babi. Hal ini juga diperparah dengan data status 

terumbu karang Indonesia yang menunjukan 

adanya tren penurunan (Hadi et al., 2018)  

Ketersediaan data kondisi ekosistem 

terumbu karang yang up to date dan terkini 

menjadi penting untuk diketahui dalam upaya 

mendukung efektfitias pengelolaan kawasan 

konservasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui kondisi kesehatan terumbu karang 

di wilayah utara Pulau Rote. Hasil kajian ini 

diharapkan dapat membantu ketersediaan data 

terkini ekosistem terumbu karang di Rote Ndao 

sebagai masukan dalam upaya pengelolaan 

kawasan konservasi TNP Laut Sawu. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di wilayah perairan 

utara Pulau Rote pada tanggal 26-28 September 

2021. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode Underwater Photo 

Transect (UPT) (Giyanto et al., 2017) di 12 

lokasilokasi pada kedalaman 5-7 meter. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan panjang transek 20 meter dengan 

3 kali ulangan. Jeda masing-masing ulangan 

pada satu transek sepanjang 5 meter. Metode 

UPT memiliki nilai kesalahan baku dan 

koefisien variasi yang paling kecil dibandingkan 

dengan metode Line Intersept Transect (LIT) 

dan Point Intersept Transect (PIT) (Fadhillah et 

al., 2021). 

Persentase tutupan substrat dasar terumbu 

karang didapat dengan cara mengolah data foto 

menggunakan aplikasi Coral Point Count with 

Excel Extention-CPCe (Kohler & Gill, 2006). 

Tutupan substrat dasar dibagi menjadi 12 Major 

Category dan 58 SubCategory (Giyanto et al., 

2017). Hasil yang didapat kemudian 

dibandingkan dengan kriteria kondisi presentasi 

tutupan karang hidup (keras) yang 

dipublikasikan oleh Giyanto et al., (2017) 

(Tabel 1). Selain itu untuk mengetahui kondisi 

kesehatan terumbu karang digunakan nilai 

komponen bentik Penentuan nilai komponen 

bentik berdasarkan kategori presentase tutupan 

fleshy seaweed, tutupan pecahan karang (rubble) 

dan karang keras (Giyanto et al., 2017) (Tabel 

2). 

 

 
Gambar 1. Peta Titik Lokasi Pemantauan 
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Tabel 1. kategori tutupan karang hidup 
 

Kategori Kriteria 

Tinggi Tutupan karang hidup < 19% 

Sedang 19% < tutupan karang hidup < 35% 

Rendah Tutupan karang hidup >35% 

 
Tabel 2. Kategori pada faktor tingkat resiliensi 

ataupun potensi pemulihan 
 

Kategori Kriteria 

Rendah (tutupan fleshy seaweed > 3%) atau 

(tutupan pecahan karang > 60% dan 

tutupan karang hidup < 5%) 

Tinggi (tutupan fleshy seaweed < 3%) atau 

(tutupan pecahan karang < 60% dan 

tutupan karang hidup > 5%) 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

 

Substrat dasar  

Hasil kajian didapatkan bahwa rata-rata 

tiga tipe tutupan substrat dasar yang paling 

tertinggi adalah karang mati yang telah 

ditumbuhi alga (DCA) dengan nilai 

32,91±19,5%, alga (FS) dengan nilai 

17,50±19,27% dan pasir (S) dengan nilai 

17,43±8,91%. Untuk nilai rata-rata tutupan 

karang keras (HC) di Rote termasuk kategori 

Rendah dengan nilai sebesar 9,02±7,16%. Nilai 

tutupan karang keras tertinggi terdapat pada 

lokasi Tesabela sebesar 22,28±12,74%, 

sedangkan nilai terendah terdapat pada lokasi 

Metina dengan nilai 1,97±1,06%. Publikasi 

terdahulu oleh Munasik et al., (2011) 

mengungkapkan bahwa terumbu karang di 

Lokasi Tesabela berada pada kategori Baik 

Sekali (tutupan karang >75%). Hal ini 

menandakan bahwa telah terjadi penurunan 

kondisi tutupan karang di Rote dalam kurun 

waktu 10 tahun terakhir. 

Penurunan  kondisi terumbu karang di 

Rote dapat diakibatkan oleh dampak dari 

kejadian Badai Seroja  pada bulan april 2021 

yang merusak terumbu karang di 21 kabupaten 

kota di NTT (Ykan, 2023).   Nilai tutupan tipe 

substrat dasar di wilayah perairan utara Pulau 

Rote dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2. 

Adapun Nilai tutupan karang keras di wilayah 

perairan utara Pulau Rote dapat dilihat pada 

Gambar 2.  
 

 

Tabel 3. Nilai tutupan tipe substrat dasar di Wilayah Perairan Utara Pulau Rote 
 

No Lokasi HC DC DCA SC SP FS OT R S SI RK 

1 Daiama 2 8,61 0,00 48,94 31,83 0,89 0,17 1,22 0,61 7,72 0,00 0,00 

2 Daiama 1 21,39 16,72 0,28 16,78 0,17 3,94 1,72 14,17 21,50 0,00 3,33 

3 Sotimori 2 14,22 0,00 53,94 19,28 0,06 0,17 1,44 1,44 9,44 0,00 0,00 

4 Sotimori 1 3,56 39,39 0,50 0,00 0,22 31,39 0,39 0,72 21,11 0,00 2,72 

5 Bolatena 11,94 0,00 36,61 3,00 0,00 39,50 0,00 1,22 7,72 0,00 0,00 

6 Tesabela 22,28 20,28 15,83 1,00 0,83 0,56 0,17 5,61 3,56 29,72 0,17 

7 Ngodimeda 3,94 0,00 41,89 1,56 0,00 26,28 0,11 0,06 26,17 0,00 0,00 

8 Onotali 7,56 0,67 49,04 0,11 0,44 4,56 1,11 10,23 26,28 0,00 0,00 

9 Metina 1,97 0,00 30,01 0,00 0,00 56,27 0,00 1,85 9,90 0,00 0,00 

10 Netenaen 2,11 0,11 57,67 0,39 1,11 10,50 0,28 1,61 26,22 0,00 0,00 

11 Oelua 2,41 0,00 35,80 2,09 0,00 34,71 0,06 1,28 23,66 0,00 0,00 

12 Boni 8,22 0,22 24,40 0,78 0,44 1,94 1,06 37,08 25,85 0,00 0,00 

Rata-rata 9,02 6,45 32,91 6,40 0,35 17,50 0,63 6,32 17,43 2,48 0,52 
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Gambar 2. Grafik tutupan karang keras di wilayah perairan utara Pulau Rote

Tipe karang keras di wilayah perairan 

Utara Pulau Rote dapat dilihat pada Tabel 4. 

Letak geografis Pulau Rote yang berhadapan 

langsung dengan Samudera Hindia, menjadikan 

terumbu karang di wilayah ini mendapatkan 

pengaruh yang cukup besar dari gelombang. 

Suharsono (2002) menyatakan bahwa tingginya 

gelombang di suatu perarian dapat 

mengakibatkan rendahnya variasi terumbu 

karang. Ini terlihat dari dominansi nilai 

persentase karang massif (2,82%) dan karang 

encrusting (2,82%) di lokasi pengamatan (Tabel 

4).

 
Tabel 4. Tabel tipe karang keras di wilayah perairan utara Pulau Rote 

 

No 
Nama 

Lokasi 
ACB ACD ACE ACS ACT CB CE CF CHL CM CME CMR CS CTU 

1 Daiama 2 0,22 0,00 0,00 0,00 0,00 1,39 2,22 0,06 0,00 4,11 0,00 0,00 0,61 0,00 

2 Daiama 1 3,39 1,39 0,33 0,06 0,00 1,78 1,56 0,17 0,00 10,17 0,00 0,00 2,56 0,00 

3 Sotimori 2 0,00 0,00 0,00 0,00 1,33 4,11 1,89 0,00 0,44 3,89 0,00 0,00 2,56 0,00 

4 Sotimori 1 3,56 0,00 0,00 0,72 0,00 0,00 0,11 1,44 0,00 0,00 1,28 0,00 0,00 0,00 

5 Bolatena 0,22 0,00 0,00 0,00 0,00 1,06 1,28 0,22 0,78 6,22 0,00 0,78 1,39 0,00 

6 Tesabela 5,11 2,22 2,50 0,33 1,22 0,00 6,11 0,00 0,00 4,28 0,00 0,00 0,50 0,00 

7 Ngodimeda 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,06 0,00 0,00 1,89 0,00 0,00 0,00 0,00 

8 Onotali 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 7,40 0,00 0,00 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 

9 Metina 0,00 0,00 0,61 0,00 1,17 1,78 1,61 0,00 0,39 2,06 0,00 0,00 0,33 0,00 

10 Netenaen 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,11 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

11 Oelua 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,10 0,00 0,00 0,96 0,00 0,00 0,35 0,00 

12 Boni 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 6,45 0,00 0,00 0,11 0,00 0,22 0,00 1,44 

Rata-rata 1,04 0,30 0,29 0,09 0,31 0,84 2,82 0,16 0,13 2,82 0,11 0,08 0,69 0,12 

 

Data bentuk pertumbuhan tersebut, dapat 

diketahui bahwa hanya karang dengan struktur 

yang kokoh yang dapat berkembang baik di 

perairan Rote. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Veron (1986) yang mengatakan bahwa hanya 

karang dengan bentuk pertumbuhan tertentu saja 

yang dapat bertahan pada kondisi perairan yang 

bergelombang. Penelitian di lokasi terdekat yaitu 

Sabu Raijua juga memperoleh hasil yang serupa 

yaitu bentuk pertumbuhan karang didominasi 

oleh jenis yang kokoh seperti CS, CM dan CE 

(Fakhrurrozi et al., in prep). Kehadiran karang 

masive berperan penting karena kemampuannya 

yang memiliki toleransi tinggi terhadap kenaikan 

suhu air laut yang diakibatkan oleh dampak dari 

perubahan iklim (Safran et al., 2019). 

Data hasil penelitian pada Tabel 4, Lokasi 

Tesabela yang memiliki nilai tutupan karang 

keras tertinggi didominasi oleh karang acropora 

bercabang (ACB), karang encrusting (CE) dan 

Karang masife (CM). Berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan, secara umum jenis 

karang bercabang lebih banyak ditemukan di 

daerah Tesabela bergerak ke arah timur hingga 

Daiama 2. Bentuk pertumbuhan CE banyak 

dijumpai di lokasi Onotali (7,40%), sedangkan 

bentuk pertumbuhan CM banyak dijumpai di 

lokasi Daiama 1 (10,17%).  Bentuk 

pertumbuhan CE dan CM hampir bisa 

ditemukan di seluruh lokasi pemantauan dari 

Lokasi Daiama 2 di ujung timur sampai dengan 

Boni di ujung barat.  

Salah satu komposisi substrat dasar yang 

perlu diperhatikan selain karang keras adalah 

fleshy seaweed (FS) yang merupakan kelompok 

makro alga yang dapat dilihat oleh mata serta 

rubble (R) yaitu pecahan karang yang hancur 

berantakan. Dua variable tersebut penting untuk 

menggambarkan potensi pemulihan suatu 

ekosistem terumbu karang (Giyanto et al., 

2017a). Berdasarkan tabel 3 nilai FS berkisar 

antara 0,17% - 56,27% dengan nilai rata-rata 

yang cukup besar yaitu 17,5%. Mendeteksi 

kelimpahan alga atau FS sangat penting sebagai 

parameter dalam mendeteksi kelimpahan nutrisi 

berlebih di suatu perairan (Zubia et al., 2018).  

Nilai Rubble berkisar antara 0,06 – 

37,08%, dengan nilai rata-rata sebesar 6,32% 

yang menandakan terumbu karang di Rote 

memiliki potensi pemulihan yang tinggi. 

Penilaian kondisi Rubble menjadi penting 

karena perubahan karang hidup menjadi karang 

mati atau rubble dapat memberikan dampak 

berkurangnya kelimpahan dan keanekaragaman 
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spesies terumbu karang, dimana hal ini akan 

berdampak pada struktur komunitas, jaring 

makanan, dan fungsi ekosistem (Wolfe et al., 

2021). 

 

Kualitas perairan 

Hasil pengukuran suhu perairan di dua 

belas lokasi pengamatan didapati nilai dengan 

rentang 26-30oC (Tabel 5). Nilai ini masih 

dalam rentang suhu perairan normal di daerah 

tropis dan masih masuk dalam suhu normal 

perairan untuk kehidupan biota laut berkisar 

diantara 20-30oC (Souhoka & Patty, 2013). Hal 

ini diperkuat dengan kondisi terumbu karang di 

Perairan Pasir Putih Kabupaten Manokwari. 

Terumbu karang dapat tumbuh dengan baik 

pada kisaran suhu 27,5- 29°C (Thovyan et al., 

2017), Huegh-Guldberg (2007) memprediksi 

kenaikan suhu permukaan laut 1-20C akan 

mengancam keberadaan ekosistem terumbu 

karang. Hal ini juga dipertegas oleh 

Wouthuyzen et al. (2015; 2018) dalam 

peryataannya yang mengatakan bahwa kenaikan 

suhu laut sebesar 1 – 2°C di atas nilai rata-

ratanya dan bertahan dalam periode waktu 

tertentu dapat menghambat pertumbuhan 

karang.  

 
 

Tabel 5. Kualitas perairan 
 

Lokasi 
Daiama 

2 

Daiama 

1 

Soti-

mori 2 

Soti-

mori 1 
Bola-tena 

Tesa-

bela 

Ngodi-

meda 

Ono-

tali 
Metina 

Nete-

naen 
Oelua Boni 

pH 8 7 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 

Suhu 28 30 29 28 29 28 28 28 26 28 28 28 

 

Derajat keasaman (pH) memiliki peran 

penting di perairan baik proses biologi maupun 

kimia. Nilai normal pH suatu perairan untuk 

menunjang kehidupan biaota laut adalah 7-8,5 

(As-Syakur & Wiyanto, 2016). Hasil 

pengukuran pH di dua belas (12) lokasi 

pemantauan didapat rentang nilai 7-8. Proses 

pengasaman air laut atau penurunan pH air laut 

juga merupakan salah satu ancaman bagi karang 

karena dampaknya yaitu mereduksi kemampuan 

karang untuk membentuk rangka kapur pada 

terumbu karang (Greet Barrier Reef Marine 

Park Authority, 2023) 

   

Kondisi kesehatan terumbu karang 

Hasil perhitungan kondisi kesehatan 

terumbu karang berdasarkan nilai komponen 

bentik dengan menggunakan variabel presentasi 

tutupan karang hidup, fleshy seaweed dan 

patahan karang didapat nilai dalam rentang 1 

hingga 5 (Tabel 6). Berdasarkan kategori 

tutupan karang, didapatkan hasil bahwa 84% 

lokasi pengamatan masuk ke dalam kategori 

rendah. Kondisi tutupan karang yang rendah di 

Rote tidak selalu diartikan bahwa terumbu 

karang sedang mengalami tekanan. Data 

terumbu karang Indonesia wilayah tengah 

menunjukan bahwa kondisi terumbu didominasi 

oleh tutupan karang dengan nilai ≤ 25% (Hadi et 

al., 2020). Hal ini menandakan bahwa dalam 

kondisi normal tutupan karang di wilayah 

tersebut rendah akibat dari kondisi lingkungan 

ekstrim seperti gelombang tinggi yang datang 

dari samudera hindia. 

 
Tabel. 6 Indeks kesehatan karang 

 

No Lokasi HC 
Tutupan Karang 

Hidup 
FS R 

Potensi Pemulihan 

Karang 

Nilai 

Indeks  

1 Daiama 2 8,61 Rendah 0,17 0,61 Tinggi 3 

2 Daiama 1 21,39 Sedang 3,94 14,17 Rendah 2 

3 Sotimori 2 14,22 Rendah 0,17 1,44 Tinggi 3 

4 Sotimori 1 3,56 Rendah 31,39 0,72 Rendah 1 

5 Bolatena 11,94 Rendah 39,50 1,22 Rendah 1 

6 Tesabela 22,28 Sedang 0,56 5,61 Tinggi 5 

7 Ngodimeda 3,94 Rendah 26,28 0,06 Rendah 1 

8 Onotali 7,56 Rendah 4,56 10,23 Rendah 1 

9 Metina 1,97 Rendah 56,27 1,85 Rendah 1 

10 Netenaen 2,11 Rendah 10,50 1,61 Rendah 1 
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11 Oelua 2,41 Rendah 34,71 1,28 Rendah 1 

12 Boni 8,22 Rendah 1,94 37,08 Tinggi 3 

 

Merujuk pada nilai FS jika dibandingkan 

dengan kategori potensi pemulihan berdasarkan 

tabel 2, dapat diketahui bahwa hanya ada 4 

lokasi yang memiliki kondisi potensi pemulihan 

yang tinggi (FS < 3%) yaitu Daiama 2, Sotimori 

2, Tesabela dan Boni.  Berdasarkan hasil nilai R 

dapat diketahui juga bahwa semua lokasi 

pengamatan memiliki nilai potensi pemulihan 

yang tinggi (R ≤ 60%). Dalam melakukan 

penilaian potensi pemulihan nilai FS dan R 

harus dilihat secara bersama-sama (Giyanto et 

al., 2017a). Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa hanya 4 lokasi yang memiliki kondisi 

potensi pemilihan yang tinggi yaitu Daiama 2, 

Sotimori 2, Tesabela dan Boni. Hal ini 

menandakan bahwa hanya 30% lokasi terumbu 

karang di Rote yang memiliki potensi 

pemulihan yang tinggi (Tabel 6). Data 

penelitian terdahulu menunjukan bahwa nilai 

potensi pemulihan terumbu karang di Rote 

didominasi oleh kategori Tinggi (Giyanto et al., 

2017a). Kajian serupa dilakukan oleh Suparno 

(2021) di Kepulauan Mentawai, menunjukan 

hasil terumbu karang di Mentawai memiliki 

nilai potensi pemulihan yang Tinggi. 

Sebanyak 12 lokasi penelitian, 7 lokasi 

memiliki nilai indeks 1, 1 lokasi memiliki nilai 

indeks 2, 2 lokasi memiliki nilai indeks 3 dan 1 

lokasi memiliki nilai indeks 5. Secara 

keseluruhan kondisi perairan utara Rote  

didominasi dengan komponen bentik bernilai 1. 

Hal ini menandakan bahwa tutupan karang 

berada dalam kondisi yang rusak dan sulit untuk 

bisa pulih jika mengalami gangguan (Giyanto et 

al., 2017a). Salah satu penyebab banyaknya 

lokasiyang memiliki potensi pemulihan yang 

rendah di lokasi pengamatan karena tingginya 

makro alga (FS) yang dapat berpotensi untuk 

menjadi kompetitor bagi karang dalam mengisi 

relung di substrat dasar. Keberadaan makro alga 

di suatu perairan sangatlah dipengaruhi oleh 

parameter fisika dan kimia perairan. Selain dari 

parameter parairan faktor ketersediaan nutrient 

juga dapat mempengaruhi pertumbuhan alga 

(Luthfi & Januarsa, 2018).  

Peningkatan kerusakan terumbu karang 

dengan dipacu dengan pertumbuhan alga di 

terumbu karang yang telah mati, akan 

mempengaruhi komunitas terumbu karang 

karena alga akan medominasi melalui proses 

perebutan ruang (Erdana, 2022). Salah satu 

penyebab tingginya kemunculan makro alga 

dapat disebabkan oleh kegiatan overfishing yang 

menghilangkan kompetitior alami makro alga 

yaitu ikan karang herbivora (Bachtiar et al., 

2019). Lebih spesifik lagi pada penelitian 

terdahulu di Selat Lembeh dan Sangiang 

menunjukan hasil bahwa dibutuhkan ikan 

herbivora untuk dapat mengontrol kelimpahan 

makro alga (Dwita et al., 2022; Idris et al., 

2020) 

Berdasarkan nilai komponen bentik, 

lokasi Tesabela memperlihatkan kondisi yang 

paling baik diantara lokasi lain. Hal ini karena 

kondisi tutupan di lokasi ini memiliki nilai 

tertinggi (kategori sedang) dan memiliki 

kemungkinan yang tinggi untuk dapat pulih jika 

mengalami gangguan dibandingkan lokasi lain. 

Walaupun nilai R dan FS pada lokasi Tesabela 

bukan merupakan yang terbaik diantara semua 

lokasi, namun tingginya tutupan karang keras 

memberikan potensi pemulihan yang lebih besar 

bagi terumbu karang. Hasil penelitian Idris et 

al., (2021) dalam kajianya di Belitung juga 

menyatakan bahwa tutupan karang keras 

merupakan kontributor paling besar dalam 

menyatakan kondisi kesehatan terumbu karang. 

 

Kesimpulan 

 

Kondisi terumbu karang berdasarkan 

tutupan berada pada kategori rendah dengan 

nilai karang keras (HC) sebesar 9,02±7,16%. 

Nilai rata-rata tutupan karang keras tertinggi 

terdapat pada lokasi Tesabela. Nilai rata-rata 

tiga tertinggi untuk tipe tutupan substrat dasar 

pada lokasi pengamatan adalah karang mati 

yang telah ditumbuhi alga (DCA) dengan nilai 

32,91±19,5%; Alga (FS) dengan nilai 

17,50±19,27% dan Pasir (S) dengan nilai 

17,43±8,91%. Kualitas perairan di lokasi 

pemantauan masih dalam kondisi normal.  Suhu 

perairan masih dalam rentang 26-30oC dan 

Keasaman (pH) 7-8. Berdasarkan persen tutupan 

karang keras di Rote didominasi oleh karang 

encrusting (CE) dan Karang masife (CM). 

Lokasi Tisabela menjadi yang paling baik 

karena kondisi tutupan di lokasi tersebut 
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memiliki nilai tertinggi yaitu kategori sedang 

(dapat pulih). Namun jika dilihat secara 

keseluruhan, kondisi kesehatan terumbu karang 

di Pulau Rote bagian utara berdasarkan 

komponen bentik memperlihatkan bahwa nilai 

tutupan berada pada kategori rendah serta akan 

mengalami kesulitan untuk pulih jika 

mengalami gangguan.  
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